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ABSTRAK 
 

Anisa Islamay Hidayati (64201333), Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 

Terhadap Kinerja Guru Pada SMA Negeri 76 Jakarta. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh secara parsial dan 

secara simultan motivais intrinsic dan ekstrinsik terhadap kinerja guru di SMA Negeri 

76 Jakarta. Sampel penelitian adalah seluruh guru SMA Negeri 76 Jakarta. Teknik 

pengambilan data yang digunakan adalah non probability sampling dengan teknik 

sampling jenuh. Metode pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan metode kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji koefisien detrminasi dengan 

menggunakan SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan : 1. Secara parsial motivasi 

intrinsic berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru. 2. Secara parsial motivasi 

ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. 3. Secara simultan motivasi 

intrinsic dan motivasi ekstrinsik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru. 

Kata Kunci : Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 
 

Anisa Islamay Hidayati (64201333), The Impact of Intrinsic and Extrinsic 

Motivation on the Performance of Teachers at the 76th Jakarta State High School. 

This research was conducted with the aim of analyzing the influence of intrinsic and 

extrinsic motivation on the performance of teachers at the 76th Jakarta State High 

School. The sample consisted of 76 Jakarta high school teachers. The data collection 

technique used is non-probability sampling with saturated sampling. The approach in 

this research uses quantitative methods with questionnaire methods. Data analysis 

techniques used are data quality testing, classical assumption testing, hypothesis 

testing, and determination coefficient testing using SPSS 27. The results of the study 

showed that: 1. Partially intrinsic motivation has a significant positive impact on teacher 

performance. 2. Partially extrinsic motivation has no influence on the performance of 

teachers. 3. Simultaneously, intrinsical motivation and extrinsic motivation have a 

significant positive effect on teachers's performance.  

Keywords: intrinsic motivation, extrinsic motivation, teacher performance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mengembangkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia adalah tujuan utama 

pendidikan. Sumber daya manusia yang baik akan mencerminkan kualitas dan kemajuan 

suatu negara, dan pendidikan adalah cara terbaik untuk mendapatkan sumber daya manusia 

yang baik. Jadi, pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan manusia yang selalu 

berubah. Dalam pasal 1 ayat 1 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Aprida et al., 2020) 

Kinerja guru merupakan faktor yang menentukan kualitas pembelajaran. Tercantum 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 bahwa peningkatan mutu 

pendidikan kualitas kinerja guru perlu mendapat perhatian utama dalam penetapan 

kebijakan, kualitas kerjanya di pengaruhi oleh beberapa faktor yang amat kompleks dan 

menunjukkan apakah pembinaan dan pengembangan profesional dalam satu pekerjaan 

berhasil atau gagal. Menurut Manulang ada tiga faktor yang mempengaruhi individu dalam 

bekerja, faktor tersebut adalah: a). kemampuan individual, untuk melakukan pekerjaan 

tersebut; b). tingkat usaha yang diberikan; c). dukungan organisasi.(Mustika & 

Syamsuddin, 2022) 

Meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia bergantung pada kinerja guru. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja individu; namun, banyak guru di sekolah 

menengah yang tidak mampu memastikan siswa melakukan yang terbaik. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada banyak masalah yang berkaitan dengan motivasi kerja guru, 

terutama dalam hal mempertahankan semangat dan dedikasi mereka untuk memenuhi 

tuntutan pembelajaran yang semakin meningkat.  

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik terhadap kinerja guru di SMA Negeri 76 Jakarta. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada jumlah data dan informasi yang tersedia, kemudahan akses, dan 

kemiripan dengan kondisi yang ingin diteliti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1.  Apakah terdapat pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja guru pada 

SMA Negeri 76 Jakarta ? 

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kinerja guru pada 

SMA Negeri 76 Jakarta ? 

3.  Apakah terdapat pengaruh antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap 

kinerja guru pada SMA Negeri 76 Jakarta ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian  yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja guru pada 

SMA Negeri 76 Jakarta. 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kinerja guru pada 

SMA Negeri 76 Jakarta. 
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3. Untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 76 jakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. 

Penjelasan lebih lanjut mengenai manfaat teoritis dan praktis akan dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan serta mendukung 

teori-teori yang sudah ada sehubungan dengan masalah yang diteliti 

b. Dapat memberikan informasi yang selanjutnya dapat memotivasi penelitian 

sejenis. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pengaruh 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap kinerja guru sekolah menengah atas. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat diperoleh manfaat dan  

kegunaan penelitian sebagai berikut : 

a. Bagi guru, hasil penelitian diharapkan digunakan sebagai acuan atau dasar 

untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat mencapai hasil kinerja yang optimal. 

b. Bagi sekolah, dengan hasil penelitian ini, pihak sekolah diharapkan dapat 

memperhatikan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik guru guna meningkatkan 

kualitas kinerja guru secara optimal. 

c. Bagi penulis, Sebagai informasi dan wawasan baru kepada dunia akademis 

sehingga dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 



4 
 

 
 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian dilakukan terhadap guru di SMA Negeri 76 Jakarta. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap kinerja 

guru pada SMA Negeri 76 Jakarta. Adapun ruang lingkup penelitian ini membahas 3 

variabel yaitu variable independent dan dependen yang terdiri dari variable motivasi 

intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan kinerja guru. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan merupakan sebuah metode atau urutan dalam menyelesaikan 

sebuah riset, penelitian, maupun karya tulis. Kerangka penyusunan skripsi memiliki 

berbagai jenis dalam penyusunan tergantung dengan kebijkan setiap kampus. Adapun 

sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam penelitian ini oleh peneliti, sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka membahas tentang deskripsi konseptual, penelitian yang 

relevan, dan kerangka berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian membahas tentang desain penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, definisi operasional variable, Teknik pengumpulan data, dan Teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 



5 
 

 
 

Hasil penelitian dan pembahasan membahas tentang hasil penelitian, uji kualitas 

data, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis, uji koefesien determinasi, 

pembahasan hasil penelitian, implikasi penelitian, dan keterbatasan penelitian. 

 

BAB V PENUTUP 

Penutup membahas tentang kesimpulan dan saran. 



 

6 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

 

2.1.1 Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang mendorong seseorang untuk bertindak atau berperilaku 

dengan cara-cara tertentu. Motivasi juga mencakup sumber perilaku, seperti faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 

Menurut Robbins dan Judge bahwa motivasi kerja sebagai kesediaan untuk mengeluarkan 

tingkat upaya yang tinggi kearah tujuan-tujuan organisasi, dikondisikan oleh kemampuan 

upaya tersebut untuk memenuhi suatu kebutuhan individu. Sedangkan menurut Siagian 

menjelaskan bahwa motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang 

anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuan dalam bentuk keahlian 

atau keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 

menjadi tanggung jawab dan mengfungsikan kewajibannya dalam rangka pencapaian 

tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. (Mustika & 

Syamsuddin, 2022) 

Berdasarkan menurut para ahli maka peneliti menyimpulkan bahwa motivasi adalah 

suatu dorongan atau alasan yang menjadi dasar semangat seseorang untuk melakukan 

sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Arti motivasi juga dapat didefinisikan sebagai 

semua hal yang menimbulkan dorongan atau semangat di dalam diri seseorang untuk 

mengerjakan sesuatu. 

Teori motivasi beberapa para ahli berpusat pada apa yang dibutuhkan dan dipuaskan 

seseorang sehingga mereka mau melakukan aktivitasnya, sehingga mengacu pada diri 
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seseorang. Tujuan dari teori ini adalah untuk mengetahui kebutuhan apa yang dapat 

memuaskan dan mendorong semangat kerja seseorang. 

a. Teori Abraham Maslow 

Teori Abraham Maslow dalam Fomenky (2015) mengatakan bahwa terdapat lima 

kebutuhan yang universal memotivasi seseorang, antara lain sebagai berikut: 

1. Kebutuhan Fisiologis (physiological), Yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidup. 

Seperti : makan, minum, pakaian,dan lain-lain. Upaya untuk bertahan hidup. 

2. Kebutuhan Rasa Aman (safety),Yaitu kebutuhan akan rasa aman dan keselamatan. 

Keamanan dan perlindungan/keselamatan dari bahaya fisik dan emosional. 

3. Kebutuhan Hubungan Sosial (affiliation), Yaitu kebutuhan untuk hidup bersama 

dengan orang lain. Seperti: kasih sayang, rasa memiliki, penerimaan. 

4. Kebutuhan pengakuan (esteem), Yaitu kebutuhan akan adanya penghargaan diri dan 

penghargaan prestise (posisi) diri dari lingkungannya. Kebutuhan pengakuan meliputi : 

faktor internal (otonomi dan prestasi) dan faktor eksternal (pengakuan, dan perhatian). 

5. Kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization), Merupakan tingkat kebutuhan yang 

paling tinggi, karena biasanya seseorang bertindak bukan atas dorongan orang lain, tetapi 

karena atas kesadaran dan keinginan diri sendiri. 

b. Teori Dua Faktor Frederick Herzberg 

  Frederick Herzberg dalam Tannady (2017) mencetuskan teori mengenai dua faktor 

yang berpengaruh pada motivasi karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Kedua 

faktor tersebut yaitu : 

1. Faktor Motivator, yang meliputi : pencapaian, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, 

tanggungjawab, serta pengembangan. 
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2. Faktor Hygiene, yang meliputi : kebijakan dan administrasi perusahaan, supervisi teknis, 

supervisi interpersonal, kondisi kerja, dan kompensasi. 

c. Teori Kebutuhan McClelland 

Teori motivasi McClelland dalam Rivai (2013) mengemukakan adanya tiga macam 

kebutuhan, yaitu sebagai berikut: 

1. Need for Achievement, yaitu kebutuhan untuk berprestasi yang dimotivasi oleh 

kewajiban untuk menemukan solusi masalah. Pegawai yang sangat dibutuhkan cenderung 

berani mengambil risiko. Untuk berprestasi, Anda harus melakukan pekerjaan Anda lebih 

baik daripada sebelumnya dan selalu menginginkan hasil yang lebih baik. 

2. Need for Affiliation, yaitu seperti kebutuhan untuk berafiliasi, yang mendorong untuk 

berhubungan dan bersama orang lain, dan tidak mau melakukan sesuatu yang merugikan 

orang lain. 

3. Need for Power, keinginan untuk kekuasaan, yaitu keinginan untuk menjadi kuat 

sehingga dapat mempengaruhi orang lain. 

2.1.2 Motivasi Intrinsik  

a. Pengertian Motivasi Intrinsik 

Menurut Narwawi (2003) dalam (Munandar & Prayekti, 2020) motivasi intrinsik 

adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri pekerja sebagai individu berupa 

kesadaran mengenai pentingnya atau manfaat atau makna pekerjaan yang dilaksanakannya. 

Karena setiap orang memiliki perbedaan unik, motivasi intrinsik ini penting. Tingkat 

kesenangan, tingkat kepuasan, kemampuan untuk menyesuaikan diri, tingkat emosi, dan 

kerentanan adalah perbedaan individu ini. Salah satu perspektif tentang motivasi intrinsik 

menekankan determinasi diri dalam perspektif ini, orang percaya bahwa mereka melakukan 
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sesuatu karena keinginan mereka sendiri daripada karena kesuksesan, pamor, atau imbalan 

lain dari sumber eksternal. 

b. Faktor Motivasi Intrinsik 

Menurut Herzberg dalam Luthans (2011:160)  dalam (Rozzaqiyah et al., 2021) motivasi 

intrinsik adalah motivasi yang mendorong seseorang untuk berprestasi yang bersumber 

dalam diri individu  tersebut, yang lebih dikenal dengan faktor motivasional. Menurut 

Herzberg dalam Luthans (2011:160) yang tergolong faktor motivasional atau faktor 

motivasi intrinsic antara lain: 

1. Prestasi (Achievement) 

Untuk memastikan bahwa seorang karyawan berhasil dalam melaksanakan tugasnya, 

seorang pemimpin harus mempelajari bawahannya dan pekerjaannya dengan memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk berusaha mencapai hasil yang baik. Jika bawahan 

mereka berhasil, pemimpin harus mengumumkan keberhasilan. 

2. Pengakuan (Recognition) 

Sebagai lanjutan dari keberhasilan pelaksanaan, pimpinan harus memberi pernyataan 

pengakuan terhadap keberhasilan bawahan dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu: 

a) Langsung menyatakan keberhasilan di tempat pekerjaannya, lebih baik dilakukan 

sewaktu ada orang lain 

b) Surat penghargaan 

c) Memberi hadiah berupa uang tunai 

d) Memberikan medali, surat penghargaan dan hadiah uang tunai 

e) Memberikan kenaikan gaji promosi 

3. Pekerjaan itu Sendiri (Work it Self) 



10 
 

 
 

Pemimpin berusaha secara ril dan meyakinkan untuk membuat bawahan mereka mengerti 

betapa pentingnya pekerjaan mereka. Mereka juga berusaha mencegah bawahan mereka 

bosan dan memastikan bahwa setiap bawahan melakukan pekerjaan yang tepat. 

4. Tanggung Jawab (Responsibility) 

Agar tanggung jawab benar menjadi faktor motivator bagi bawahan, pimpinan harus 

menghindari supervise yang ketat, dengan membiarkan bawahan bekerja sendiri sepanjang 

pekerjaan itu memungkinkan dan menerapkan prinsip partisipasi. Diterapkannya prinsip 

partisispasi membuat bawahan sepenuhnya merencanakan dan melaksanakan 

pekerjaannya. 

5. Pengembangan (Advecement) 

Pengembangan merupakan salah satu faktor motivator bagi bawahan. Faktor 

pengembangan ini benar-benar berfungsi sebagai motivator, maka pemimpin dapat 

memulainya dengan melatih bawahannya untuk pekerjaan yang lebih bertanggung jawab. 

Bila ini sudah dilakukan selanjutnya pemimpin memberi rekomendasi tentang bawahan 

yang siap untuk pengembangan, untuk menaikkan pangkatnya, dikirim mengikuti 

pendidikan dan pelatihan lanjutan. 

c. Indikator Motivasi Intrinsik 

 Menurut Herzberg yang dikutip oleh Luthans (2011:160) indikator yang tergolong 

sebagai faktor motivasional antara lain ialah: Achievement (Keberhasilan), Recognition 

(Pengakuan), Work it self (Pekerjaan itu sendiri), Responsibility (Tanggung jawab), 

Advencement (Pengembangan).(Rozzaqiyah et al., 2021) 

2.1.3 Motivasi Ekstrinsik 

a. Pengertian Motivasi Ekstrinsik 
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Menurut Nawawi (2003) dalam (Trisna & Guridno, 2021) menjelaskan motivasi 

ekstrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari luar diri pekerja sebagai individu, 

berupa suatu kondisi yang mengharuskan melaksanakan pekerjaan secara maksimal. 

Motivasi ekstrinsik membutuhkan perantara antara aktivitas dan beberapa konsekuensi 

yang berbeda, seperti penghargaan nyata. Oleh karena itu, kepuasan berasal dari 

konsekuensi ekstrinsik yang menuntun kegiatan. Motivasi ekstrinsik bersumber dari luar 

diri individu sehingga mau melakukan suatu tindakan. Motivasi ekstrinsik adalah 

pendorong kerja yang bersumber dari luar diri pekerja sebagai individu berupa suatu 

kondisi yang mengharuskannnya melaksanakan pekerjaan secara maksimal. 

b. Faktor Motivasi Ekstrinsik 

Menurut Herzberg dalam Luthans (2011:160) dalam (Mujahid & Nugraha, 2020) 

motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar diri yang turut menentukan 

perilaku seseorang dalam ke hidupan seseorang yang dikenal dengan teori hygiene factor. 

Menurut Herzberg dalam Luthans (2011:160) yang tergolong sebagai hygiene factor atau 

factor motivasi ekstrinsik antara lain:  

1. Kebijakan dan Adminisistrasi (Policy and Administration) 

Kebijaksanaan personalia adalah yang menonjol di sini. Kantor personalia biasanya dibuat 

dalam bentuk tertulis. Karena itu, bentuk tertulis biasanya cukup, yang penting adalah 

bagaimana menggunakannya. Setiap manajer yang bertanggung jawab melaksanakan 

kebijaksanaan. Dalam hal ini, supaya mereka bertindak secara adil. 

2. Pengawasan, Teknis (Controlling) 

Salah satu fungsi dalam manajemen suatu organisasi adalah pengawasan, yang berkaitan 

dengan proses mengawasi dan mengevaluasi kegiatan. Organisasi juga memiliki 

perancangan proses pengawasan, yang dapat digunakan untuk merencanakan secara 



12 
 

 
 

sistematis dan terstruktur agar proses pengawasan berjalan sesuai dengan kebutuhan atau 

rencana. 

3. Gaji (Wages) 

Pada umumnya, manajer tidak memiliki kemampuan untuk menentukan sendiri tingkat 

kompensasi yang berlaku di perusahaan mereka. Namun, manajer bertanggung jawab untuk 

menentukan apakah jabatanjabatan di bawah pengawasannya menerima kompensasi yang 

sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Manajer harus berusaha untuk mengetahui 

bagaimana jabatan di kantor dikategorikan dan apa yang menentukannya. 

4. Hubungan antar Pribadi (Interpersonal Relation) 

Ada kemungkinan bahwa bawahan merasa tidak dapat bergaul dengan atasannya dalam 

hubungan intrapersonal. untuk menghindari kekecewaan, maka minimal ada tiga 

kecakapan harus dimiliki setiap atasan yakni: 

5. Technical skill (kecakapan terknis). 

• Kecakapan ini sangat penting bagi 

Pimpinan tingkat terbawah dan tingkat menengah, ini meliputi kecakapan menggunakan 

metode dan proses pada umumnya berhubungan dengan kemampuan menggunakan alat. 

• Human skill (kecakapan konsektual) adalah kemampuan untuk bekerja didalam atau 

dengan kelompok, sehinnga dapat membangun kerjasama dan mengkoordinasikan 

berbagai kegiatan. 

• Conseptual skill (kecakapan konseptual) adalah kemampuan memahami kerumitan 

organisasi sehingga dalam berbagai Tindakan yang diambil tekanan selalu dalam uasaha 

merealisasikan tujuan organisasi keseluruhan. 

6. Kondisi Kerja (Working Condition) 

Masing-masing manajer dapat berperan dalam berbagai hal agar keadaan masing-masing 

bawahannya menjadi lebih sesuai. Misalnya ruangan khusus bagi unitnya, penerangan, 
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perabotan suhu udara dan kondsi fisik lainnya. Menurut Hezberg seandainya kondisi 

lingkungan yang baik dapat tercipta, prestasi yang tinggi dapat tercipta, prestasi tinggi 

dapat dihasilkan melalui konsentrasi pada kebutuhan-kebutuhan ego dan perwujudan diri 

yang lebih tinggi. 

c. Indikator Motivasi Ekstrinsik 

Menurut Herzberg yang dikutip oleh Luthans (2011:160) indikator yang tergolong 

sebagai motivasi ekstrinsik antara lain ialah berikut: Policy and administration (Kebijakan 

dan administrasi), Quality supervisor (Kualitas Supervisi), Interpersonal relation 

(Hubungan Antar Pribadi), Working condition (Kondisi kerja), Wages (Gaji). (Mujahid & 

Nugraha, 2020) 

2.1.4 Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

 Septiawan, dkk. (2020) menjelaskan kinerja berasal dari kata job performance 

atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

seseorang). Pengertian kinerja ialah hasil kerja secara dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya dan sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya. Kinerja guru menurut Asterina dan Sukoco (2019) adalah kemampuan seorang 

guru untuk melakukan perbuatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, yang 

mencakup aspek perencanaan program belajar mengajar, pelaksanaan proses belajar 

mengajar,penciptaan dan pemeliharaan kelas yang optimal,pengendalian kondisi belajar 

yang optimal, serta penilaian hasil belajar. Kinerja sangat penting dalam menentukan 

kualitas kerja sesorang, termasuk seorang guru. Kinerja guru adalah kemampuan dan 

keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran. Ini termasuk 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing 
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dan melatih siswa, dan melaksanakan tugas tambahan. Singkatnya kinerja guru merupakan 

hasil kerja guru yang diwujudkan dalam bentuk pengetahuan,keterampilan, nilai dan sikap 

guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yang ditunjukkan dalam penampilan, 

perbuatan, dan prestasi kerjanya.(Joen et al., 2022) 

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab IV Pasal 8 

dijelaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik,kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Selanjutnya dijelaskan pada pasal 10 bahwa kompetensi guru 

sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian,kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru 

menyatakan guru memiliki empat kompetensi dasar, yaitu : (1) kompetensi pedagogik yaitu 

kemampuan dalam mengelola pembelajaran, (2) kompetensi professional yaitu 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi, (3) kompetensi sosial yaitu kemampuan guru sebagai bagian 

dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif, dan (4) kompetensi 

kepribadian yaitu kemampuan pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa 

menjadi teladan bagi peserta didik.(’Rasam et al., 2019)  

Berikut penjelasan tentang 4 kompentesi dasar guru, yakni :  

1. Kompetensi Pedagogik 

Dalam Depdiknas (2004:9) dijelaskan bahwa “kompetensi pengelolaan pembelajaran” 

dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program belajar mengajar, kemampuan 

melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan kemampuan 
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melakukan penilaian. Dari sumber yang sama, terdapat penjelasan bahwa kompetensi guru 

dalam penyusunan rencana pembelajaran meliputi : 1) Mampu mendeskripsikan tujuan; 2) 

Mampu memilih materi; 3) Mampu mengorganisir materi; 4) Mampu menentukan 

metode/strategi pembelajaran; 5) Mampu menentukan sumber belajar /alat peraga 

pembelajaran; 6) Mampu Menyusun perangkat penilaian; 7) Mampu menentukan teknik 

penilaian; dan 8) Mampu mengalokasikan waktu. 

2. Kompetensi Kepribadian 

Sikap adalah bagian penting dari kehidupan sosial karena kepribadian erat kaitannya 

dengan karakter individu, sehingga kompetensi ino merupakan kemampuan pribadi 

seseorang guru. Apabila kepribadian guru dikaitkan dengan interaksi sosial, maka erat juga 

kaitannya dengan sikap. Bagi guru, sikap berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 

mereka, karena kepribadian yang baik akan melahirkan sikap yang baik dan akan 

bermanfaat dalam proses belajar.. 

3. Kompetensi Sosial 

Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa 

kompetensi sosial adalah “kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar”. Kompetensi tersebut berperan penting dalam interaksi sosial, baik di 

lingkungan sekolah maupun Masyarakat. 

4. Kompetensi Profesional 

Dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa 

kompetensi professional adalah “kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan 

mendalam”. Kompetensi profesionalini merujuk pada bidang keahlian dan pelaksanaan 

tugas. Maka, guru professional ditandai dengan kemampuannya dalam penguasaan materi 
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pelajaran yang mendalam, implikasinya berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah sekaligus mempublikasikannya. 

b. Faktor-faktor Kinerja Guru 

 Indrafachrudi (2000: 52) dalam (Fatimah et al., 2023) mengelompokkan faktor 

kinerja ke dalam dua kategori: faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup hal-

hal yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti motivasi dan minat, bakat, watak, sifat, 

usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pengalaman, sedangkan faktor eksternal mencakup 

hal-hal yang berasal dari luar diri seseorang yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang 

dalam pekerjaannya. Untuk menjelaskan secara detail, maka perlu diuraikan secara terpisah 

berdasarkan teori para ahli, sebagai berikut : 

1. Faktor Internal 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, faktor internal terdiri dari banyak elemen. Salah satu 

faktor internal yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi. 

Motivasi dapat didefinisikan secara luas, termasuk minat guru, meskipun keduanya jelas 

memiliki makna yang berbeda. Menurut   Gomes   dalam   Johan   Martono (2003:   177) 

menyatakan  bahwa  “performansi  kerja  akan  berkaitan  dengan  dua  faktor  utama,  yaitu 

kesediaan  atau  motivasi  dari  pegawai  untuk  bekerja,  yang  menimbulkan  usaha  

pegawai,  dan kemampuan  pegawai  untuk  melaksanakannya”. Oleh karena itu, jelas 

bahwa motivasi merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi kinerja.Kemampuan 

dan minat adalah komponen internal lain yang dapat mempengaruhi kinerja, menurut 

pendapat tersebut. Kemampuan individu berbeda-beda. Aspek-aspek lain mempengaruhi 

kemampuan itu sendiri. Tentu saja, kemampuan seorang guru untuk mengajar dipengaruhi 

oleh kapasitas keilmuan yang dimiliki, seperti jenjang pendidikan atau kualifikasi 

pendidikan, pengalaman mengajar, dan apakah materi yang diajarkan sesuai dengan latar 

belakang pengetahuan yang dimiliki. Minat juga mempengaruhi kinerja. Minat adalah 
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dorongan internal yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Minat ini tidak 

dibawa sejak lahir. Semakin tertarik guru pada bidang yang mereka pelajari, maka semakin 

besar peluang meningkat kan kinerja dan begitupun sebaliknya. Jadi, minat ini sangat   

besar   pengaruhnya   terhadap   kinerja   bahkan   prestasi   guru   dalam   melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik dipengaruhi oleh minat. 

2. Faktor Eksternal 

Di sini, "lingkungan fisik" berarti lingkungan kerja. Lingkungan kerja mencakup kondisi 

bahan, peralatan, proses produksi, metode, dan sifat pekerjaan, serta kondisi lainnya yang 

dapat memengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja. Menurut  Hadari Nawawi (2006: 37) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif adalah: (a)  Lingkungan  kerja  fisik  

seperti  ruangan  kerja  yang  luas  dan  bersih,  peralatan  kerja yang   memadai,   ventilasi   

dan   penerangan   yang   memenuhi   persyaratan,   dan   tersedia transportasi  untuk  

melaksanakan  tugas  luar,  (b)  Lingkungan  kerja  nonfisik  antara  lain  berupa hubungan 

kerja  yang  menyenangkan,  harmonis,  dan  saling  menghargai  sesuai  posisi  masing-

masing,   baik   antara   bawahan   dengan   atasan,   maupun   sebaliknya,   termasuk   juga   

antar manager/pimpinan unit. Faktor eksternal lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

adalah ketersediaan saran dan prasarana.  Semakin lengkap sarana, maka semakin besar 

kemungkinan terjadi penigkatan produktivitas   kerja.   Guru   yang   ditunjang   dengan   

sarana   pembelajaran   yang   memadai, berpotensi meningkatkan kinerjanya. 

c. Indikator Kinerja Guru 

Untuk mengukur tingkat hasil suatu kegiatan, indikator digunakan sebagai alat atau 

pedoman untuk mengukur efektivitas suatu kegiatan. Suatu evaluasi tentu mempunyai 

kriteria atau indikator penilaian tersendiri. Supardi (2014:73) dalam (Hoerudin, 2022) 

kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas 

pembelajaran yang ditunjukkan oleh indikator-indikator : (1) kemampuan menyusun 
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rencana pembelajaran, (2) kemampuan melaksanakan pembelajaran, (3) kemampuan 

mengadakan hubungan antar pribadi, (4) kemampuan melaksanakan penelitian hasil 

belajar, (5) kemampuan melaksanakan  pengayaan, dan (6) kemampuan melaksanakan 

remedial. Selanjutnya Menurut widya (2019:19) dalam (Ramadhani, 2024) indikator 

kinerja guru mencakup: 

1) Kemampuan guru membuat RPP.  

2) Penguasaan materi yang akan diberikan pada saat kegiatan belajar mengajar. 

3) Penguasaan serta pemilihan pendekatan, metode, strategi. 

4) Pemberian tugas yang berbobot kepada siswa. 

5) Kemampuan mengelola kelas. 

6) Kemampuan mengevaluasi dalam setiap pembelajaran 

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi, karena guru mengemban 

sebuah tugas profesional. Artinya, tugas-tugas tersebut hanya dapat dikerjakan oleh orang 

yang memiliki kompetensi khusus. Indiktor diatas menunjukan bahwa standar kinerja guru 

merupakan suatu bentuk kualitas atau patokan yang menunjukan adanya jumlah dan mutu 

kerja yang harus dihasilakan guru. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Tabel II.1 

Penelitian Yang Relevan 

No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian 

Variabel 

yang 

digunakan 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Hasil 

1 

Endah 

Kurniawati, 

Miftahul 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

Fisik, Disiplin 

Motivasi 

ekstrinsik, 

Persamaan : 

1. Terdapat 2 

variabel 

Dari hasil analisis yang 

telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa 
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Majid 

(2022) 

Kerja, dan Motivasi 

Ekstrinsik 

Terhadap Kinerja 

guru SMK Negeri 1 

Grogol Kabupaten 

Kediri 

Kinerja 

guru 

independent 

yang sama, 

yaitu 

variabel 

motivasi 

ekstrinsik 

dan kinerja 

guru. 

2. Hasil 

analisis 

motivasi 

ekstrinsik 

terhadap 

kinerja guru 

sama-sama 

tidak 

berpengaruh 

secara 

parsial. 

Perbedaan : 

1. Adanya 2 

variabel 

independent 

yang  

berbeda 

lingkungan kerja fisik 

tidak berpengaruh 

secara parsial dan 

signifikan terhadap 

kinerja guru, disiplin 

kerja berpengaruh 

secara parsial dan 

signifikan terhadap 

kinerja guru, dan 

motivasi ekstrinsik 

tidak berpengaruh 

secara parsial dan 

signifikan terhadap 

kinerja guru SMK 

Negeri 1 Grogol 

kabupaten Kediri. 

Lingkungan kerja fisik, 

disiplin kerja, dan 

motivasi ekstrinsik 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru 

SMK Negeri 1 Grogol 

Kabupaten Kediri. 
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yaitu 

lingkungan 

kerja fisik 

dan disiplin 

kerja. 

2. Lokasi 

penelitian 

yang 

berbeda 

2 

Sinta 

Risyani, 

Agus Iwan 

Mulyanto, 

Teuku Fajar 

Shadiq 

(2021) 

Analisa Pengaruh 

Kultur Sekolah, 

Motivasi 

Ekstrinsik, 

Komitmen Yang 

Berdampak Pada 

Kinerja Guru 

Motivasi 

ekstrinsik, 

Kinerja 

guru 

Persamaan : 

1. Terdapat 2 

variabel 

independent 

yang sama 

yaitu 

motivasi 

ekstrinsik 

dan kinerja 

guru. 

2. Hasil 

analisis 

motivasi 

ekstrisnik 

terhadap 

kinerja guru 

Berdasarkan analisis 

pengolahan data yang 

telah diuji dalam 

penelitian ini 

dinyatakan valid dan 

reliabel. Hasil uji t 

menyatakan bahwa 

Kultur Sekolah 

berpengaruh negatif  

dan tidak signifikan 

terhadap Kinerja Guru, 

Motivasi Ekstrinsik 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap Kinerja Guru 

dan Komitmen 
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sama-sama 

berpengaruh 

negatif dan 

tidak 

signifikan. 

Perbedaan : 

1. Terdapat 

variabel 

independent 

yang 

berbeda 

yaitu kultur 

sekolah. 

2. Tempat 

penelitian 

yang 

berbeda. 

 

 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap Kinerja Guru. 

Hasil Uji F terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan antara 

Kultur Sekolah, 

Motivasi Ekstrinsik, 

dan Komitmen 

Terhadap Kinerja 

Guru, hal ini 

dibuktikan bahwa 

Fhitung>Ftabel 

(17,600 > 2,356) 

dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 

0,05 yang berarti 

signifikan. Dengan 

demikian Ha4 diterima 

dan Ho4 ditolak 

3 

Janet Potu, 

Vicktor P. K. 

Lengkong, Irvan 

Trang (2021) 

PENGARUH 

MOTIVASI INTRINSIK 

DAN MOTIVASI 

EKSTRINSIK 

TERHADAP 

Motivasi 

intrinsic, 

Motivasi 

ekstrinsik 

Persamaan : 

1. Terdapat 2 

variabel yang 

sama yaitu 

Hasil analisa yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa 

secara simultan motivasi internal 

dan motivasi eksternal 

berpengaruh positif dan 
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KINERJA6KARYAWAN 

PADA PT. AIR 

MANADO 

motivasi intrinsic 

dan ekstrinsik. 

2. Pada hasil analisis 

motivasi intrinsik 

secara parsial 

sama-sama 

berpengaruh . 

Perbedaan : 

1. Terdapat variabel 

yang berbeda 

yaitu kinerja 

karyawan. 

2. Temapat 

penelitain yang 

berbeda. 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Air Manado dan 

secara parsial motivasi internal 

dan motivasi eksternal 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Air Manado. 

4 

Leni Amalia 

Anggraeni 

(2021) 

PENGARUH FAKTOR 

INTRINSIK DAN 

EKSTRINSIK 

DIMODERASI 

MOTIVASI KERJA 

TERHADAP KINERJA 

GURU 

Kinerja guru 

Persamaan : 

1. Pada hasil analisis 

variabel intrinsik 

secara parsial 

sama-sama 

berpengaruh . 

Perbedaan : 

1. Tempat penelitain 

yang berbeda. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Faktor intrinsik 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru, (2) Faktor ekstrinsik 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru, dan (3) Faktor 

intrinsik dan ekstrinsik 

dimoderasi motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 

guru. 
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5 

Petrina 

Gabriella, 

Hendy Tannady 

(2019) 

PENGARUH 

MOTIVASI DAN 

DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA 

GURU DI SMAN 8 

BEKASI 

Motivasi , 

Kinerja guru 

Persamaan : 

1. Terdapat 2 

variabel 

independent yang 

sama. 

 

Perbedaan : 

1. Tempat penelitian 

yang berbeda. 

2. Membahas 

variabel yang 

berbeda yaitu 

disiplin kerja 

3. Hasil penelitain 

variabel yang 

berbeda. 

Hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Terdapat 

pengaruh yang positif dan 

signifikan antara motivasi 

terhadap kinerja guru di SMAN 

8 Bekasi. Terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan 

disiplin kerja terhadap kinerja 

guru di SMAN 8 Bekasi. Hasil 

analisis uji F diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 40,07 > 3,47 

dengan probabilitas sebesar 0,00 

< 0,05 berarti motivasi dan 

disiplin kerja secara bersama-

sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru di SMAN 

8 Bekasi. Hasil R Square 

didapatkan sebesar 0.51 atau 

51% yang berarti variabilitas 

variabel independen sebesar 

51% sedangkan sisanya (49%) 

dijelaskan oleh variabel lainnya 

yang tidak ikut terobservasi. Dan 

hasil dari penelitian ini adalah 

motivasi berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja guru 

dan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. 

6 

Sri Aisyah Yope, 

Aam Azatil 

Isma (2022) 

PENGARUH 

MOTIVASI TERHADAP 

KINERJA GURU DI 

SMK NEGERI 3 SINJAI 

Motivasi, 

Kinerja guru 

Persamaan : 

1. Terdapat 2 

variabel 

independent  

yang sama. 

 

Perbedaan : 

1. Hasil penelitian 

yang berbeda. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa analisis deskriptif 

motivasi 

kerja dan kinerja guru 

menghasilkan persentase nilai 

sangat tinggi dengan hasil analisis 

data penelitian menunjukkan 

motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru 

di SMK Negeri 3 Sinjai. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

  Kerangka berpikir adalah suatu penjelasan yang berfungsi untuk memaparkan 

serta menyusun semua gejala yang sudah ada di dalam suatu penelitian untuk 

diselesaikan yang sesuai dengan kriteria yang telah dibuat sebelumnya. Kerangka 

berpikir dalam penelitian ini menggunakan variabel motivasi intrinstik, motivasi 

ekstrinstik, dan kinerja guru dalam kerangka pemikiran berikut ini : 
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Gambar II.1 Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis  

  Menurut Sugiyono (2019;63) Hipotesis merupakan jawaban sementara yang 

masih harus dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah adanya keterkaitan motivasi intrinstik dan ekstrinsik terhadap 

kinerja guru. Berdasarkan kerangka teori maka dapat diambil suatu hipotesis 

penelitian yang dapat digunakan sebagai dasar dilakukannya penelitian yaitu : 

Hipotesis 1 

Ho1: Motivasi Intrinsik tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru pada SMA Negeri 

76 Jakarta. 

Ha1: Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap Kinerja Guru pada SMA Negeri 76 

Jakarta 

Hipotesis 2 

Ho2: Motivasi Ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru pada SMA 

Negeri 76 Jakarta. 

Ha2: Motivasi Ekstrinsik berpengaruh terhadap Kinerja Guru pada SMA Negeri 76 

Jakarta. 

Hipotesis 3 
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Ho3: Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

Pada SMA Negeri 76 Jakarta. 

Ha3: Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik berpengaruh terhadap Kinerja Guru Pada 

SMA Negeri 76 Jakarta. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan untuk 

memberi pegangan yang jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam melakukan 

penelitiannya. Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode 

kuesioner. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah guru SMA 

Negeri 76 Jakarta yang berjumlah 31 0rang. Teknik pengambilan data adalah non 

probability sampling dengan teknik sampling jenuh. Variabel independent yang 

digunakan dalam penelitan ini adalah motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

Variabel dependen yang digunakan yaitu kinerja karyawan. Data dianalisis 

menggunakan beberapa uji dan data disajikan dalam bentuk tabel dan teks.  

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

a. Populasi Penelitian 

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 

yang memiliki kualitas dan atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian mengambil kesimpulan (Sugiyono,2019:80) Populasi 

pada penelitian ini adalah guru yang mengajar di SMA Negeri 76 Jakarta. 

b. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar dan 

peneliti tidak memiliki dana, tenaga, atau waktu yang cukup untuk mempelajari 
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semua aspeknya, maka sampel yang diambil dari populasi itu dapat digunakan. 

Dengan demikian, sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 

representatif atau mewakili. 

 Dalam penelitian ini populasi dan sampel yang diambil adalah seluruh 

guru SMA Negeri 76 Jakarta yang berjumlah sebanyak 31 orang dengan teknik 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2019) Sampling Jenuh adalah teknik 

pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling 

Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel adalah fitur, sifat, atau nilai seseorang dari objek atau kegiatan yang 

mengalami variasi tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari dan 

diambil kesimpulan tentangnya. Penjabaran dari variabel penelitian, dimensi, dan 

indikator yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut disebut "operasialisasi 

variabel". Studi ini memiliki variabel independen dan dependen. Menurut 

(Sugiyono, 2019: 69) variabel independent (bebas), adalah merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Sementara itu, variabel dependent (terikat) adalah merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel independent 

(bebas). 

Definisi operasional variabel disusun sesuai dengan hubungan antara variabel 

independen yang terdiri dari motivasi intrinsik (X1) dan motivasi ekstrinsik (X2) 

dengan variabel dependen kinerja karyawan (Y). Variabel yang diukur dalam 

penelitian ini akan dijabarkan ke dalam beberapa indikator yang masing-masing 

mempunyai sub indikator. Sub indikator tersebut dijadikan sebagai acuan 



29 
 

 
 

Menyusun item-item instrument yang berupa pernyataan dalam kuisioner. 

Indikator-indikator yang digunakan untuk penyusunan kuesioner penelitian dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel III.1 Indikator Penyusunan Kuesioner 

No. 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Variabel Indikator Variabel 

1. 

Motivasi 

Intrinsik 

Motivasi intrinsik 

adalah motivasi 

yang mendorong 

seseorang untuk 

berprestasi yang 

bersumber dalam 

diri individu 

tersebut, yang lebih 

dikenal dengan 

faktor motivasional 

Indikator yang tergolong sebagai faktor 

motivasional antara lain ialah: Achievement 

(Keberhasilan), Recognition (Pengakuan), 

Work it self (Pekerjaan itu sendiri), 

Responsibility (Tanggung jawab), 

Advencement (Pengembangan). 

2. 

Motivasi 

Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik 

adalah motivasi 

yang bersumber dari 

luar diri yang turut 

menentukan perilaku 

seseorang dalam 

kehidupan seseorang 

Indikator yang tergolong sebagai motivasi 

ekstrinsik antara lain ialah berikut: Policy 

and administration (Kebijakan dan 

administrasi), Quality supervisor (Kualitas 

Supervisi), Interpersonal relation 

(Hubungan Antar Pribadi), Working 

condition (Kondisi kerja), Wages (Gaji). 
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yang dikenal dengan 

teori hygiene factor. 

3. 

Kinerja 

Guru 

kinerja guru adalah 

kemampuan dan 

keberhasilan guru 

dalam melaksanakan 

tugas-tugas 

pembelajaran yang 

ditunjukkan oleh 

indikator-indikator 

(1) kemampuan menyusun rencana 

pembelajaran, 

(2) kemampuan melaksanakan 

pembelajaran, 

(3) kemampuan mengadakan hubungan 

antar pribadi, 

(4) kemampuan melaksanakan penelitian 

hasil belajar, 

(5) kemampuan melaksanakan pengayaan, 

(6)kemampuan melaksanakan remedial. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu teknik kuesioner.  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan cara kuesioner, dengan pertimbangan bahwa kuesioner dirasa lebih efisien 

dilakukan dan peneliti mengetahui pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 

yang diharapkan dari responden. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa 

pernyataan yang ditujukan oleh para guru di SMA Negeri 76 Jakarta dan mengacu 

pada Skala Likert. Menurut Sugiyono (2019:146) skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena social. 
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Tabel III.2 Skala Skor Kuesioner 

No. Jawaban Kode Nilai Skor 

1 Sangat Tidak Setuju STS 1 

2 Tidak Setuju TS 2 

3 Setuju S 3 

4 Sangat Setuju SS 4 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

Menurut Sugiyono (2019), analisis dimulai dari merumuskan atau menjelaskan 

masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlanjut hingga penulisan hasil penelitian 

yang ditentukan berdasarkan diperolehnya data yang relevan. Dalam penelitian ini, 

analisis data kuantitatif digunakan. Data yang diperoleh berasal dari kuesioner, 

suatu instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data, yang 

dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden dan 

kemudian memastikan bahwa responden menjawab pertanyaan dengan benar. 

Untuk membuat data lebih sistematis, data ini disajikan dalam bentuk tabel. Dalam 

penelitian ini pengolahan data yang digunakan menggunakan software SPSS 

(Statistical Program for Social Sciences) Versi 27. Hal ini bertujuan agar dapat 

mengolah data dengan cepat dan tepat.Pernyataan-pernyataan dalam kuisioner ini 

diuji dengan uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji koefisien 

determinasi. 
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a. Uji Kualitas data 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019) Validitas adalah tingkat keakuratan antara 

data yang terjadi pada objek penelitian dan data yang dapat dilaporkan 

oleh peneliti.Kriteria validitas taraf signifikan (α = 0,05) dengan 

menghitung nilai setiap soal, memiliki beberapa kriteria, yaitu: 

a. Jika r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan sig0.05) maka instrument 

atau pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total, hal tersebut 

dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung ≤ r tabel (uji dua sisi dengan sig.0.05) maka instrumen 

atau pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total, hal tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan setelah menguji validitas 

pernyataanpernyataan yang sudah valid. Pengujian reliabilitas 

instrumen ini dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha, yaitu 

metode yang digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang 

mengukur sikap atau perilaku. Kriteria pengujian keandalan: 

1. Jika nilai Cronbach’s Alpa α > 0,60maka instrument memiliki 

realibilitas yang baik atau terpercaya. 

2. Jika nilai Cronbach’s Alpa α <0,60 maka instrumentyang diuji 

tersebut adalah tidak realiabel 

b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah distribusi variable 

terikat untuk setiap nilai variabel bebas tertentu berdistribusi normal. 

Dalam model regresi linier, asumsi ini ditujukan oleh nilai error yang 

berdistribusi normal; model regresi yang baik memiliki distribusi 

normal atau hampir normal, sehingga layak diuji secara statistik. 

Pengujian normalitas data menggunakan Test of Normality 

KolmogorivSmirnov dalam SPSS. Dasar pengambilan keputusan bisa 

dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significant), yaitu: 

• Jika Probabilitas > 0.05 maka distribusi dari populasi adalah 

normal. 

• Jika Probabilitas < 0.05 maka populasi tidak berdistribusi secara 

normal 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah pada model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Pengamatan ini dapat dilakukan dengan cara uji 

Glejser. Uji Glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah 

sebuah model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara 

meregres absolut residual. Dasar pengambilan keputusan dengan uji 

glejser adalah: 

1.Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data terjadi heteroskedastisitas 
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3. Uji Multikolienaritas 

Multikorlinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua 

variabel independen saling berkorelasi tinggi. Jika terdapat korelasi 

yang sempurna diantara sesama variabel independen ini sama dengan 

satu, maka konsekuensinya adalah: a. Koefisien-koefisien regresi 

menjadi tidak stabil b. Nilai standar error setiap koefisiensi regresi 

menjadi tidak terhingga Dengan demikian berarti semakin besar korelasi 

diantara sesama variabel independen, maka koefisien-koefisien regresi 

semakin besar kesalahannya, dari standar errornya yang semakin besar 

pula.  

Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikorlinieritas 

adalah dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF).  

𝑉𝐼𝐹 =  
1

1 −  𝑅𝑖2
 

Ri2 adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan meregresikan 

salah satu variabel bebas X1 terhadap variabel bebas lainnya. Jika nilai 

VIF kurang atau sama dengan 10 maka diantara variabel independen 

tidak terdapat multikorlinieritas. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear adalah alat statistik yang dipergunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara satu atau beberapa variabel bebas (independen) 

terhadap satu variabel terikat (dependen). Dalam Penelitian ini alat 

statistik yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda 

dikarenakan terdapat lebih dari satu variabel bebas yang mempengaruhi 
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variabel terikat. Adapun persamaan dalam analisis regresi linear 

berganda adalah : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Keterangan :  

Y : Kinerja Guru 

α : Konstanta  

β1: Koefisien regresi X1  

β: Koefisien regresi X2  

β: Koefisien regresi X3  

X1 : Motivasi intrinsik 

 X2 : Motivasi ekstrinsik 

 e : eror 

c. Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Untuk menentukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelasan 

indipenden secara individual terhadap variasi variabel dependen, uji t 

digunakan. Untuk mengetahui apakah hipotesis sebaiknya diterima atau 

ditolak maka akan dilakukan statistik uji t dengan tingkat signifikansi 

0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika t tabel > t hitung atau nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka 

H0 diterima atau Ha ditolak. Ini berarti menyatakan bahwa variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

individual terhadap variabel dependen. 

2. Jika t tabel < t hitung atau nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka 

H0 ditolak atau Ha diterima. Ini berarti menyatakan bahwa variabel 
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independen mempunyai pengaruh yang signifikan secara individual 

terhadap variabel dependen. 

Rumus yang digunakan untuk menentukan Ttabel adalah t (a/2 ; n-k-1) 

Keterangan :  

n = Sampel 

k = Jumlah Variabel 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95% 

2. Uji f (Simultan) 

Pada dasarnya, uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas dalam model mempengaruhi variabel terikat 

secara bersama-sama. untuk menentukan apakah hipotesis harus 

diterima atau tidak, maka akan dilakukan statistik uji F dengan tingkat 

signifikan 5% atau 0,05. Berikut adalah dasar pengambilan keputusan 

uji “F” dari pengujian hipotesis : 

1. Apabila Fhitung > Ftabel atau nilai p-value F-statistik < 0.05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya variabel independent secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel-variabel dependen. 

2. Apabila Fhitung < Ftabel atau nilai p-value F-statistik > 0.05 maka 

H1 ditolak dan H0 diterima yang artinya variabel independent secara 

bersama-sama tidak mempengaruhi variabel-variabel dependen. 

Rumus yang digunakan untuk menentukan Ftabel adalah f ( k ; n-k ) 

Keterangan :  

n = Sampel 

k = Jumlah Variabel 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95% 
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d. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R2 < 1). Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variabel amat terbatas karena R2 memiliki kelemahan, yaitu terdapat bias 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. 

Setiap tambah satu variabel maka R2 akan meningkat tidak peduli apakah 

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, 

maka dalam penelitian ini menggunakan adjusted R2. 
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BAB IV  

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Karaketristik Responden dalam penelitian ini menjelaskan tentang profil 

responden bapak dan ibu guru dari SMA Negeri 76 Jakarta. Karakteristik responden 

terdiri dari usia, jenis kelamin, Tingkat Pendidikan, dan masa kerja. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel IV.1 Karakteristik Usia Responden 

Keterangan Jumlah Persentase 

26 - 35 tahun 10 32,26% 

36 - 45 tahun 7 22,58% 

46 – 55 tahun 6 19,35% 

>56 tahun 8 25,81% 

Jumlah 31 100% 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

 Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan usia responden yaitu, dengan usia 26-35 tahun memiliki frekuensi 10 

orang, dengan usia 36-45 tahun memiliki frekuensi 7 orang, dengan usia 46-55 

tahun memiliki frekuensi 6 orang, dan lebh dari 56 tahun memiliki frekuensi 8 

orang, dari total keseluruhan responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

yaitu sebanyak 31 orang guru pada SMA Negeri 76 Jakarta. 
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel IV.2 Karakteristik Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Persentase 

Perempuan 21 67,74% 

Laki-laki 10 32,26% 

Jumlah 31 100% 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin dalam penelitian ini didominasi oleh responden jenis kelamin 

Perempuan yaitu sebanyak 21 orang, dan karakteristik responden berjenis kelamin 

laki-laki yaitu sebanyak 10 orang, dari total keseluruhan respoden yang menjadi 

sampel dalam penelitian yaitu sebanyak 31 orang guru pada SMA Negeri 76 Jakarta 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel IV.3 Karakteristik Tingkat Pendidikan  

Keterangan Jumlah Persentase 

S1 24 77,4% 

S2 7 22,6% 

Jumlah 31 100% 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan karakteristik responden berdasarkan 

Tingkat pendidikan dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan Tingkat 

Pendidikan S1 yaitu sebanyak 24 orang, dan karakteristik responden dengan 

Tingkat Pendidikan S2 yaitu sebanyak 7 orang, dari total keseluruhan respoden 
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yang menjadi sampel dalam penelitian yaitu sebanyak 31 orang guru pada SMA 

Negeri 76 Jakarta.  

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa kerja 

Tabel IV.4  Karakteristik Masa Kerja 

Keterangan Jumlah Persentase 

1 – 5 tahun 13 41,9% 

6 – 10 tahun 1 3,2% 

11 – 15 tahun 5 16,1% 

> 15 tahun 12 38,7% 

Jumlah 31 `100% 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan masa kerja yaitu, dengan rentang masa kerja 1-5 tahun memiliki 

frekuensi 13 orang, dengan rentang masa kerja 6-10 tahun memiliki frekuensi 1 

orang, dengan rentang masa kerja 11-15 tahun memiliki frekuensi 12 orang, dan 

lebih dari 15 tahun memiliki frekuensi 12 orang, dari total keseluruhan responden 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 31 orang guru pada SMA 

Negeri 76 Jakarta. 
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4.2 Deskripsi Data Penelitian 

 

a. Variabel Motivasi Intrinsik (X1) 

Tabel IV.5 Uji Frekuensi Data Kuesioner Variabel Motivasi Intrinsik (X) 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel  diatas memberikan informasi tentang N atau jumlah data 

yang valid adalah 31 responden dengan data yang hilang (Missing) adalah 0 

yang berarti semua data diproses ke SPSS. Mean adalah nilai rata-rata pada 

jumlah jawaban responden sebanyak 33,77, Median atau titik Tengah bernilai 

34,00. Std.Deviation atau standar deviasi bernilai 3,232. Dengan variance atau 

variasi data sebanyak 10,447. Hasil tabel diatas menunjukkan nilai Skewness 

dan Kurtosis masing-masing yaitu 0,331 dan -1,007, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai data hasil jawaban berdistribusi dengan normal. 
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Tabel IV.6 Uji Frekuensi Data Kuesioner Variabel Motivasi Intrinsik (X1) 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa responden yang menjawab kuesioner 

angket dengan jumlah 29 ada sebanyak 1 orang atau 3,2%, dengan  jumlah 30 

ada sebanyak 6 orang atau 19,4%, dengan jumlah 31 ada sebanyak 3 orang atau 

9,7%, dengan jumlah 32 ada sebanyak 3 orang atau 9,7%, denga jumlah 33 ada 

sebanyak 1 orang atau 3,2%, dengan jumlah 34 ada sebanyak 5 orang atau 

16,1%, dengan jumlah 35 ada sebanyak 2 orang atau 6,5%, dengan jumlah 36 

ada sebanyak 4 orang atau 12,9%, dengan jumlah 37 ada sebanyak 1 orang atau 

3,2%, dengan jumlah 38 ada sebanyak 1 orang atau 3,2%, dengan jumlah 39 

ada sebanyak 3 orang atau 9,7%, dan dengan jumlah 40 ada sebanyak 1 orang 

atau 3,2%. Dengan nilai cumulative percent 100%, nilai ini diambil dari 

penjumlahan seluruh frekuensi pada tabel di atas. 
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b. Variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) 

Tabel IV.7 Uji Frekuensi Data Kuesioner Variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas memberikan informasi tentang N atau jumlah data 

yang valid adalah 31 responden dengan data yang hilang (Missing) adalah 0 

yang berarti semua data diproses ke SPSS. Mean adalah nilai rata-rata pada 

jumlah jawaban responden sebanyak 30,84, Median atau titik Tengah bernilai 

30,00. Std.Deviation atau standar deviasi bernilai 3,857. Dengan variance atau 

variasi data sebanyak 14,873. Hasil tabel diatas menunjukkan nilai Skewness 

dan Kurtosis masing-masing yaitu 0,694 dan -0,099, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai data hasil jawaban berdistribusi dengan normal. 

 

 



44 
 

 
 

Tabel IV.8 Frekuensi Data Kuesioner Variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa responden yang menjawab kuesioner angket 

dengan jumlah 25 ada sebanyak 1 orang atau 3,2%, dengan jumlah 26 ada sebanyak 2 

orang atau 6,5%, dengan jumlah 27 ada sebanyak 4 orang atau 12,9%, dengan jumlah 

28 ada sebanyak 2 orang atau  6,5%, dengan jumlah 29 ada sebanyak 6 orang atau 

19,4%, dengan  jumlah 30 ada sebanyak 1 orang atau 3,2%, dengan jumlah 31 ada 

sebanyak 3 orang atau 9,7%, dengan jumlah 32 ada sebanyak 2 orang atau 6,5%, denga 

jumlah 33 ada sebanyak 3 orang atau 9,7%, dengan jumlah 34 ada sebanyak 2 orang 

atau 6,5%, dengan jumlah 35 ada sebanyak 1 orang atau 3,2%, dengan jumlah 36 ada 

sebanyak 1 orang atau 3,2%, dengan jumlah 37 ada sebanyak 1 orang atau 3,2%, dengan 

jumlah 39 ada sebanyak 1 orang atau 3,2%, dan denganjumlah 40 ada sebanyak 1 orang 

atau 3,2%. Dengan nilai cumulative percent 100%, nilai ini diambil dari penjumlahan 

seluruh frekuensi pada tabel di atas 
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c. Variabel Kinerja Guru (Y) 

Tabel IV.9 Uji Frekuensi Data Kuesioner Variabel Kinerja Guru (Y) 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas memberikan informasi tentang N atau jumlah data 

yang valid adalah 31 responden dengan data yang hilang (Missing) adalah 0 

yang berarti semua data diproses ke SPSS. Mean adalah nilai rata-rata pada 

jumlah jawaban responden sebanyak 34,48, Median atau titik Tengah bernilai 

35,00. Std.Deviation atau standar deviasi bernilai 3,974. Dengan variance atau 

variasi data sebanyak 15,791. Hasil tabel diatas menunjukkan nilai Skewness 

dan Kurtosis masing-masing yaitu -0,013 dan -1,630, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai data hasil jawaban berdistribusi dengan normal. 

Tabel IV.10 Uji Frekuensi Data Kuesioner Variabel Kinerja Guru (Y) 
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Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa responden yang menjawab kuesioner 

angket dengan jumlah 29 ada sebanyak 3 orang atau 9,7%, dengan  jumlah 30 

ada sebanyak 5 orang atau 16,1%, dengan jumlah 31 ada sebanyak 2 orang atau 

6,5%, dengan jumlah 32 ada sebanyak 4 orang atau 12,9%, dengan jumlah 34 

ada sebanyak 1 orang atau 3,2%, dengan jumlah 35 ada sebanyak 1 orang atau 

3,2%, dengan jumlah 36 ada sebanyak 1 orang atau 3,2%, dengan jumlah 37 

ada sebanyak 5 orang atau 16,1%, dengan jumlah 38 ada sebanyak 3 orang atau 

9,7%, dengan jumlah 39 ada sebanyak 2 orang atau 6,5%, dan dengan jumlah 

40 ada sebanyak 4 orang atau 12,9%. Dengan nilai cumulative percent 100%, 

nilai ini diambil dari penjumlahan seluruh frekuensi pada tabel di atas.  
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4.3 Uji Kualitas Data 

 

a. Uji Validitas 

1. Uji Validitas Motivasi Intrinsik (X1) 

Tabel IV.11 Uji Validitas Variabel Motivasi Intrinsik (X1) 

Item 

Pernyataan 

rxy rtabel Keterangan 

1 0,533 0.355 Valid 

2 0,486 0.355 Valid 

3 0,739 0.355 Valid 

4 0,462 0.355 Valid 

5 0,618 0.355 Valid 

6 0,590 0.355 Valid 

7 0,568 0.355 Valid 

8 0,771 0.355 Valid 

9 0,533 0.355 Valid 

10 0,656 0.355 Valid 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan pada table di atas adalah hasil uji validitas data yang berhubungan 

dengan variabel Motivasi Intrinsik (X1), hasil pengujian yang dilakukan peneliti 

diperoleh hasil dari seluruh nilai signifikansi lebih dari alpha (0,05), dan nilai 

rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,355), Dimana nilai rhitung paling tinggi adalah 

sebesar 0,771 pada item pernyataan nomor 8 dan pernyataan yang paling rendah 

sebesar 0,462 pada item pernyataan nomor 4. Dapat disimpulkan bahwa data 

yang diperoleh dari kuesioner jawaban responden yang berkaitan dengan faktor-



48 
 

 
 

faktor variabel Motivasi Intrinsik (X1), bahwa dari semua 10 item pernyataan 

tersebut dikatakan valid. 

2. Uji Validitas Motivasi Ekstrinsik (X2) 

Tabel IV.12 Uji Validitas Variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) 

Item 

Pernyataan 

rxy rtabel Keterangan 

1 0,735 0.355 Valid 

2 0,576 0.355 Valid 

3 0,474 0.355 Valid 

4 0,761 0.355 Valid 

5 0,592 0.355 Valid 

6 0,758 0.355 Valid 

7 0,474 0.355 Valid 

8 0,694 0.355 Valid 

9 0,739 0.355 Valid 

10 0,739 0.355 Valid 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan pada table di atas adalah hasil uji validitas data yang berhubungan 

dengan variabel Motivasi Ekstrinik (X2), hasil pengujian yang dilakukan 

peneliti diperoleh hasil dari sluruh nilai signifikansi lebih dari alpha (0,05), dan 

nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,355), Dimana nilai rhitung paling tinggi 

adalah sebesar 0,761 pada item pernyataan nomor 4 dan pernyataan yang paling 

rendah sebesar 0,74 pada item pernyataan nomor 3 dan 7. Dapat disimpulkan 

bahwa data yang diperoleh dari kuesioner jawaban responden yang berkaitan 
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dengan faktor-faktor variabel Motivasi Ekstrinsik (X2), bahwa dari semua 10 

item pernyataan tersebut dikatakan valid. 

3. Uji Validitas Kinerja Guru (Y) 

Tabel IV.13 Uji Validitas Variabel Kinerja Guru (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan pada tabel di atas adalah hasil uji validitas data yang berhubungan 

dengan variabel Kinerja Guru (Y), hasil pengujian yang dilakukan peneliti 

diperoleh hasil dari sluruh nilai signifikansi lebih dari alpha (0,05), dan nilai 

rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,355), Dimana nilai rhitung paling tinggi adalah 

sebesar 0,904 pada item pernyataan nomor 6 dan pernyataan yang paling rendah 

sebesar 0,689 pada item pernyataan nomor 10. Dapat disimpulkan bahwa data 

yang diperoleh dari kuesioner jawaban responden yang berkaitan dengan faktor-

Item Pernyataan rxy rtabel Keterangan 

1 0,805 0.355 Valid  

2 0,759 0.355 Valid  

3 0,805 0.355 Valid  

4 0,715 0.355 Valid  

5 0,755 0.355 Valid  

6 0,904 0.355 Valid  

7 0,697 0.355 Valid  

8 0,783 0.355 Valid  

9 0,728 0.355 Valid  

10 0,689 0.355 Valid  
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faktor variabel Kinerja Guru (Y), bahwa dari semua 10 item pernyataan tersebut 

dikatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel IV.14 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Motivasi Intrinsik (X1) 0,797 Reliabel 

Motivasi Ekstrinsik (X2) 0,843 Reliabel 

Kinerja Guru (Y) 0,918 Reliabel 

     Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan data pada table diatas adalah hasil uji reliabilitas pada masing-

masing variabel, karena nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Motivasi 

Intrinsik (X1) sebesar 0,797, variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) sebesar 0,843, 

dan variabel Kinerja Guru (Y) sebesar 0,918. Dapat disimpulkan bahwa data-

data yang diperoleh dari keseluruhan pernyataan-pernyataan kuesioner pada 

masing-masing variabel telah memenuhi syarat reliabilitas instrument. 
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4.4 Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

Tabel IV.15 Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai signifikasi asiymp.Sig (2-tailed) 

sebesar 0,084 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusaan uji normalitas Kolmogorov-smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. Dengan demikian asumsi atau persyaratan normalitas 

dalam model regresi sudah terpenuhi. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel IV.16 Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel 

motivasi intrinsik (X1) adalah 0,027. Sementara, nilai signifikansi (Sig.) untuk 

variabel motivasi ekstrinsik adalah 0,241. Karena nilai signifikansi kedua variabel 

di atas lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan 

dalam uji Glejser, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisoitas pada model regresi. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.17 Hasil Uji  Multikolinearitas

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel output “Coefficients” pada bagian “Collinearity Statistics” 

diketahui nilai tolerance untuk variabel Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi 

Ekstrinsik (X2) adalah 0,670 > 0,10. Sementara itu nilai VIF Variabel frekuensi 
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Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) adalah 1,493 < 10. Maka 

mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji Multikolinearitas dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

d. Analisis regresi Berganda (perbaiki pada terjemah persamaan regresi) 

Tabel IV.18 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan data diatas memberikan informasi tentang persamaan regresi dan ada 

tidaknya pengaruh variabel motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik secara 

parsial terhadap variabel kinerja guru. Pada kolom B diperoleh nilai Constant (a) 

sebesar 12,014, sedangkan nilai koefisien regresi variabel X1 (Motivasi intrinsik) 

sebesar 0,612 dan variabel X2 (Motivasi Ekstrinsik) sebesar 0,058. Adapun rumus 

regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = a+b1x1 + b2x2  

Y = 12,014 + 0,612 + 0,058 

Persamaan regresi tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut : 

a.  Nilai koefisien konstanta (a) sebesar 12,014 menunjukan bahwa jika variabel 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrisnik adalah 0, maka nilai kinerja guru adalah 

12,014. 
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b. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi intrinsik (X1) bernilai positif sebesar 

0,612 dapat diartikan bahwa jika disiplin kerja kerja meningkat satu satuan maka 

kinerja karyawan juga meningkat sebesar 0,612 dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi ekstrinsik (X2) bernilai positif sebesar 

0,058 dapat diartikan bahwa motivasi kerja menigkat 0,058 dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap tetap. 

 

4.5 Pengujian Hipotesis 

 

a. Uji t  

Tabel IV.19 Hasil Uji T 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan pengujian hipotesis tersebut, maka didapatkan : 

a. Motivasi intrinsic (X1) diperoleh thitung sebesar 2,549. Karena nilai thitung 2,549 

lebih besar dari ttabel 1,701, maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis 

pertama diterima. Artinya ada pengaruh Motivasi Intrinsik (X1) terhadap Kinerja 

Guru (Y). 

b. Motivasi Ekstrinsik (X2) diperoleh nilai thitung variabel motivasi ekstrinsik 

adalah sebesar 0,287. Karena nilai thitung 0,287 lebih kecil dari ttabel 1,701, maka 
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dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua ditolak. Artinya tidak ada 

pengaruh Motivasi Ekstrinsik (X2) terhadap Kinerja Guru (Y). 

Perhitungan t tabel = t (n – k -1) 

    = t (31 – 2 -1) 

    = t (28) 

    = 1,701 

b. Uji f 

Tabel IV.20 Hasil Uji F 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel output SPSS diatas, diketahui nilai F hitung adalah sebesar 5,538. 

Karena nilai F hitung 5,538 > F tabel 3,33, maka sebagaimana dasar pengambilan 

Keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan 

kata lain Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru (Y). 

Perhitungan F tabel = f ( n-k ) 

      = f (31 – 2) 

       = f  (29) 

       = 3,33 
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4.6 Uji Koefisien Determinasi 

 

a. Uji Koefisien determinasi Parsial 

1. Motivasi Intrinsik (X1) terhadap Kinerja Guru(Y) 

Tabel IV.21 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial X1 terhadap Y 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,281 atau 28,1%. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa besarnya variasi variabel independent dalam mempengaruhi 

model persamaan regresi adalah sebesar 28,1% dan sisanya sebesar 71,9% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 

2. Motivasi Ekstrinsik (X2) terhadap Kinerja Gruru (Y) 

Tabel IV.22 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial X2 terhadap Y 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,117 atau 11,7%. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa besarnya variasi variabel independent dalam mempengaruhi 

model persamaan regresi adalah sebesar 11,7% dan sisanya sebesar 88,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 
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b. Uji Koefisien determinasi Simultan 

Tabel IV.23 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2024 

Berdasarkan tabel output SPSS diatas, diketahui nilai koefisien determinasi atau R 

Square adalah sebesar 0,283. Nilai R Square 0,283 berasala dari pengkuadratan nilai 

koefisien korelasi atau “R”, yaitu 0,532 × 0,532 = 0,283. Besarnya angka koefisien 

determinasi (R Square) adalah 0,283 atau sama dengan 28,3%. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa variabel motivasi intrinsik (X1) dan variabel motivasi 

ekstrinsik (X2) secara simultan (Bersama-sama) berpengaruh terhdap kinerja guru 

(Y) sebesar 28,3%. Sedangkan sisanya (100% - 28,3% = 71,7%) dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar persamaan regresi atau variabel yang tidak diteliti. 

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

 

a. Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja Guru 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 31 responden dapat dilihat 

berdasarkan uji t nilai dari variabel motivasi intrinsik (X1) 2,549 lebih besar 

dibandingkan dengan ttabel 1,701, maka motivasi intrinsik (X1) secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja guru (Y). sehingga hipotesis (H1) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel motivasi intrinsic secara 

parsial terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 76 jakarta diterima.. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Petrina Gabriella dan 

Hendy Tannady (2019), menyatakan bahwa motivasi kerja guru berpengaruh parsial 

dan signifikan terhadap kinerja guru di SMAN 8 Bekasi. 

 

b. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja Guru 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 31 responden dapat dilihat 

berdasarkan uji t nilai dari variabel motivasi intrinsik (X1) 0,287 lebih kecil 

dibandingkan dengan ttabel 1,701, maka motivasi ekstrinsik (X2) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru (Y). sehingga hipotesis (H2) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel motivasi ekstrinsik secara 

parsial terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 76 Jakarta ditolak.. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Endah Kurniawati dan 

Miftahul Majid (2022), menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik tidak berpengaruh 

secara parsial dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMK Negeri 1 Grogol 

Kabupaten Kediri. 

c. Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja Guru 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 31 responden dapat dilihat 

berdasarkan uji f nilai dari variabel motivasi intrinsik (X1) dan variabel motivasi 

ekstrinsik (X2) 5,538 lebih besar dibandingkan dengan ftabel 3,33, maka motivasi 

intrinsik (X1) dan motivasi ekstrinsik (X2) secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja guru (Y). Sehingga hipotesis (H3) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada variabel motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

secara simultan terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 76 jakarta. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Magdalena Linda Putri 

kartikasari (2021), menyatakan bahwa motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kinerja guru pada Sekolah 

Yayasan Yohannes Gabriel Sub Perwakilan Ponorogo. 

4.8 Implikasi Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 76 Jakarta, peneliti menemukan 

bahwa semakin seseorang memilik motivasi yang tinggi baik dari faktor intrinsik 

dan faktor ekstrinsik maka kecenderungan kinerha yang baik akan timbul. Dengan 

demikian terdapat implikasi antar variabel yaitu sebagai berikut : 

1. Dilihat secara parsial motivasi intrinsic (X1) diperoleh thitung sebesar 2,549. 

Karena nilai thitung 2,549 lebih besar dari  ttabel 1,701,   maka dapat disimpulkan 

bahwa H1 atau hipotesis pertama diterima. Artinya ada pengaruh Motivasi Intrinsik 

(X1) terhadap Kinerja Guru (Y).  

2. Dilihat secara parsial motivasi ekstrinsik (X2) diperoleh nilai thitung variabel 

motivasi ekstrinsik adalah sebesar 0,287. Karena nilai thitung 0,287 lebih kecil dari 

ttabel 1,701, maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua ditolak. Artinya 

tidak ada pengaruh Motivasi Ekstrinsik (X2) terhadap Kinerja Guru (Y). 

3. Dari hasil penelitian yang diperoleh data bahwa secara bersama-sama 

(simultan), diketahui nilai F hitung adalah sebesar 5,538. Karena nilai F hitung  

5,538 lebih besar dari F tabel 3,33, maka sebagaimana dasar pengambilan 

Keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan 

kata lain Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru (Y). 
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4.9 Keterbatasan Penelitian 

 

Beberapa keterbatasan penelitian yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Keterbatasan Tempat Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas pada satu tempat, yaitu SMA 

Negeri 76 Jakarta untuk dijadikan tempat penelitian. Apabila penelitian dilakukan 

ditempat lain yang berbeda, mungkin hasilnya terdapat sedikit perbedaan, tetapi 

kemungkinan tidak jauh menyimpang dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

2. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama pembuatan skripsi. Waktu yang sangat 

singkat ini termasuk sebagai salah satu faktor yang mempersempit ruang gerak 

penelitian, sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

3. Keterbatasan Responden Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan terbatas pada jumlah responden, yaitu hanya 

berjumlah 31 orang guru pada SMA Negeri 76 Jakarta. Apabila penelitian 

dilakukan di tempat yang mempunyai lebih banyak responden, hasil penelitian akan 

lebih berpengaruh 
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BAB V  

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh motivasi intrinsik (X1) dan motivasi 

ekstrinsik ( X2)  terhadap kinerja guru (Y) pada SMA Negeri 76 Jakarta, maka dapat 

diambil Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan siginifikan antara motivasi intrinsik (X1) 

terhadap kinerja guru (Y) pada SMA Negesri 76 Jakarta. Hal ini dibuktikan dari 

nilai thitung2,549 lebih besar dari ttabel1,701, maka motivasi intrinsik (X1) secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja guru (Y). sehingga hipotesis (H1) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel motivasi 

intrinsic secara parsial terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 76 jakarta diterima. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan siginifikan antara motivasi ekstrinsik (X2) 

terhadap kinerja guru (Y) pada SMA Negeri 76 Jakarta. Hal ini dibuktikan dari nilai 

signifikasi 0,287 lebih kecil dari ttabel 1,701, maka motivasi ekstrinsik (X2) secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja guru (Y). sehingga hipotesis (H2) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel motivasi 

ekstrinsik secara parsial terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 76 jakarta ditolak. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara motivasi intrinsik 

(X1) dan motivasi ekstrinsik (X2) terhadap kinerja guru (Y) pada SMA Negeri 76 

Jakarta. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikasi 5,538 lebih besar dari  ftabel 

3,33, maka motivasi intrinsik (X1) dan motivasi ekstrinsik (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja guru (Y). Sehingga hipotesis (H3) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel motivasi intrinsik dan 
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motivasi ekstrinsik secara simultan terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 76 

jakarta. 

5. 2 Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian tentang pengaruh motivasi intrinsik (X1) dan 

motivasi ekstrinsik (X2) terhadap kinerja guru (Y) pada SMA Negeri 76 Jakarta, maka 

saran-saran oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah, motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang dimiliki oleh masing-masing 

guru berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu 

diperhatikan lagi faktor yang mempengaruhi motivasi  baik intrinsik maupun 

ekstrinsik agar hasil yang diinginkann akan tercapai secara maksimal. Namun 

motivasi intrinsik yang paling dominan, karena motivasi dari dalam atau diri sendiri 

merupakan motivasi yang paling kuat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja guru selain dari faktor yang ada dalam penelitian ini. 

Penelitian ini juga dapat dikaji lebih lanjut dengan memperluas sampel penelitian, 

dengan demikian hasil yang dihasilkan akan lebih bervariatif. 
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f. Diagram Lingkaran Masa kerja Responden 
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h. Uji Reabilitas X2 
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j. Uji Validitas X1 

 
 

 

 



82 
 

 
 

k. Uji Validitas X2 

 
l. Uji Validitas Y 
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m. Uji Heterokedastisitas (Scatterplot) 

 
n. Uji Normalitas (Probability Plot) 
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o. Tabel Distribusi (r tabel) 

 
p. Tabel Distribusi (t tabel) 
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q. Tabel Distribusi F 

 


